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 Abstract: Dalam Amanat Inpres No. 6 tahun 2001 
tentang telematika dalam pemerintahan yang 
menyatakan bahwa aparat pemerintah harus 
menggunakan teknologi telematika untuk mendukung 
good governance dan mempercepat proses 
demokrasi. Maka dibuatlah sebuah teknologi untuk 
mempermudah perangkat desa dalam melayani 
masyarakat yaitu, penerapan Sistem Informasi Desa 
(SID) berbasis Web (OpenSID). OpenSID dipilih 
karena metode yang digunakan cukup mudah dan 
fleksibilitasnya untuk diakses oleh perangkat desa. 
Pada pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
pendampingan bagi perangkat desa untuk mengelola 
data dan informasi desa pada website. Diharapkan 
pengenalan ini dapat meningkatkan transparansi 
layanan public serta mempermudah proses 
administrasi desa. Dengan didampingi langsung oleh 
tim yang memberikan panduan dasar tentang 
penggunaan OpenSID, dari pelayanan administrasi, 
pengelolaan data kependudukan, hingga publikasi 
informasi kegiatan desa. Penerapan sistem informasi 
desa berbasis web ini diharapkan dapat membawa 
perubahan positif dalam tata kelola pemerintahan 
desa. Dengan adanya sistem yang lebih transparan 
dan mudah diakses, masyarakat dapat lebih terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan dan 
pengawasan pembangunan di desa mereka. 
 

Keywords:   Sistem Informasi Desa, OpenSID, Pengenalan 
 

Pendahuluan  

Dalam Amanat Inpres No. 6 tahun 2001 tentang telematika dalam 

pemerintahan yang menyatakan bahwa aparat pemerintah harus menggunakan 

teknologi telematika untuk mendukung good governance dan mempercepat proses 

demokrasi. Maka dibuatlah sebuah teknologi untuk mempermudah perangkat desa dalam 

melayani masyarakat yaitu, penerapan Sistem Informasi Desa (SID) berbasis Web (OpenSID). 

OpenSID dipilih karena metode yang digunakan cukup mudah dan fleksibilitasnya untuk 
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diakses oleh perangkat desa. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini telah 

memberikan dampak signifikan dalam berbagai bidang, salah satu nya termasuk 

pemerintahan desa. bentuk inovasi dalam upaya peningkatan efisiensi dan 

transparansi pemerintahan desa adalah penerapan Sistem Informasi Desa (SID) 

berbasis web. Sistem ini dikenal dengan Open SID yang merupakan solusi digital 

yang memungkinkan pengelolaan data dan informasi desa secara terintegrasi dan 

lebih transparan. 

Dengan menggunakan platform berbasis web, sistem ini dapat diakses oleh 

berbagai pihak, mulai dari perangkat desa, pemerintah daerah, hingga masyarakat itu 

sendiri. Hal ini memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat dan akurat, 

sekaligus mendorong partisipasi aktif warga desa dalam proses pembangunan dan 

pengambilan keputusan. Open SID memiliki beberapa fitur utama, seperti 

pengelolaan data kependudukan, anggaran desa, dokumentasi kegiatan, dan laporan 

tahunan. 

Desa Kebonratu, yang terletak di Kecamatan Lebak Wangi, Kabupaten Serang, 

memiliki luas wilayah 3,73 km² dan jumlah penduduk sekitar 4.829 orang, menurut 

data BPS 2022. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

pengelolaan pemerintahan desa, Institut Teknologi dan Bisnis Banten mengadakan 

kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pelatihan dan Pengenalan Sistem 

Informasi Desa berbasis OpenSID. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengenalkan dan memberikan pelatihan kepada perangkat desa dan masyarakat 

mengenai penggunaan OpenSID, sebuah sistem berbasis web yang dapat 

menyederhanakan berbagai proses administrasi desa. Sistem ini mencakup 

pengelolaan data kependudukan, pelayanan administrasi, serta publikasi informasi 

terkait kegiatan desa. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan perangkat desa dapat 

lebih mudah mengelola data dan informasi secara efisien dan transparan. Selain itu, 

penerapan sistem ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan dan pengawasan pembangunan desa. OpenSID 

memungkinkan masyarakat untuk dengan mudah mengakses informasi tentang 

kegiatan dan kebijakan desa, sehingga mereka dapat lebih aktif dalam proses 

pembangunan yang lebih terbuka. Melalui penerapan OpenSID, Desa Kebonratu 

diharapkan dapat menjadi contoh desa dengan pengelolaan administrasi yang lebih 

transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi. 
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Metode  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kebonratu pada tanggal 31 Oktober 2024, 

kegiatan ini dilakukan untuk pelatihan dan pengenalan sistem informasi desa   

berbasis OpenSID. Dihadiri oleh kepala desa Kebonratu, Bapak Ahmad Guruh Tajul 

Arasy, dan jajaran aparatur desa. Dan tim dari Institut Banten yang terlibat dalam 

kegiatan tersebut adalah Dekan Fakultas Teknologi Informasi Bapak Rizki Adha, S.T., 

M.Kom, bersama mahasiswa yang fakultas teknologi informasi yang aktif dalam 

proyek ini, yaitu Aang Baejuri, Dian Daniyah, Lilis Virna Gandi, Ramdhani dan M. 

Jahari. 

Beberapa tahap pelaksanaan kegiatan PKM adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, Tim Institut Banten melakukan koordinasi dengan pihak 

internal untuk mempersiapkan kegiatan secara sistematis dan terstruktur. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan perancangan teknis terkait 

pelaksanaan kegiatan di Desa Kebonratu, dengan tujuan agar 

implementasi kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam 

membantu mitra memahami sistem pelayanan administrasi desa berbasis 

web OpenSID. Selanjutnya, dilakukan diskusi yang melibatkan kelompok 

masyarakat, perangkat desa, serta pihak terkait lainnya untuk membahas 

berbagai aspek dalam penerapan OpenSID, seperti tingkat transparansi, 

partisipasi masyarakat, dan tantangan yang dihadapi selama penerapan 

sistem. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Setelah program PKM selesai, tahap ini dilakukan untuk memantau dan 

mengevaluasi kinerja sistem berbasis web OpenSID yang telah diterapkan, 

guna memastikan sistem tersebut berjalan dengan baik. 

 

Hasil  

Kegiatan ini dihadiri oleh kepala desa dan jajaran perangkat desa. Pelatihan 

dan pengenalan ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi layanan publik 

mempermudah proses administrasi desa serta. Adapun manfaat dari kegiatan ini tim 

yang memberikan panduan dasar tentang penggunaan OpenSID mulai dari: 
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1) Pengelolaan data kependudukan 

2) Pelayanan administrasi 

3) Dan publikasi informasi kegiatan desa. 

Dengan perkembangan teknologi  yang  semakin  pesat dan  di iringi  dengan  

semakin  luasnya  akses  internet  dalam  penyebaran  informasi,  membuat 

keberadaan  sistem  informasi  desa  menjadi  bagian yang sangat penting karena 

masyarakat desa membutuhkan akses informasi yang baru terhadap perkembangan  

informasi  baik  untuk  informasi  terhadap  perkembangan maupun pelayanan desa. 

Diskusi  

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disiapkan 

sebelumnya. Pada tahap pelaksanaan, langkah pertama dilakukan dengan melakukan 

koordinasi bersama pihak-pihak terkait. Tahapan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi teknis serta penjelasan lebih rinci mengenai lokasi pelaksanaan sistem 

informasi. 

Kerja sama, dukungan, dan koordinasi yang baik dengan perangkat Desa 

Kebonratu, Lebak Wangi, Kabupaten Serang, sangat mendukung kelancaran kegiatan 

ini. Peserta yang antusias dan aktif berdiskusi tentang pemanfaatan dan operasional 

sistem informasi diharapkan dapat menghindari masalah di masa depan. Selama 

kegiatan pengabdian ini, semua pihak memberikan informasi dan bantuan dengan 

keterbukaan, sehingga proses pelaksanaan, termasuk instalasi perangkat dan uji coba, 

berjalan dengan lancar. 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
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Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil menghadirkan sistem informasi 

kependudukan yang lebih baik di Desa Kebonratu, Lebak Wangi, Kabupaten Serang. 

Pelaksanaan kegiatan ini mengikuti tahapan-tahapan yang telah dipersiapkan dengan 

matang dalam proses perancangan dan perencanaan. Dengan adanya sistem 

informasi kependudukan ini, diharapkan pengelolaan data kependudukan serta 

berkas administrasi desa di Desa Kebonratu dapat disajikan dengan lebih cepat, 

akurat, dan selalu diperbarui. 
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